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 Kredit memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 
modern. Suatu kredit dapat mencapai fungsinya apabila secara 
ekonomis, baik bagi debitur, kreditur, maupun masyarakat yang 
membawa pengaruh kepada tahapan yang lebih baik. Pada umumnya,  
pada umumnya pemberian kredit di bank kebanyakan ada jaminan 
asuransi karena tidak menutup kemungkinan akan terjadi resiko di  
kemudian hari, misalnya jika debitur debitur meninggal dunia .  
Penelitian ini bertujuan Untuk mengkaji dan menganalisis kedudukan 
ahli waris terhadap pewaris yang meninggal dunia memiliki kredit 
bank yang belum jatuh tempo serta hambatan-hambatan apa saja yang 
dihadapi oleh Bank maupun Ahli Waris terhadap Pewaris yang 
meninggal dunia memiliki kredit bank yang belum jatuh tempo. Hasil 
penelitian ini menunujukan kewajiban dari ahli waris untuk 
membayar utang pewaris, tidak mengikat secara hukum karena 
tanggung jawab ahli waris untuk membayar utang pewaris hanya 
dapat terlaksana setelah ahli waris menerima warisan, baik menerima 
secara penuh dengan tegas dan nyata ataupun secara diam-diam.  
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Credit has a very important role in the modern economy. A credit can 
achieve its function if it is economical, both for debtors, creditors and 
society, which has an impact on a better level. In general, most of the 
credit provided at banks has insurance coverage because it does not rule 
out the possibility that risks will occur in the future, for example if the 
debtor dies. This research aims to examine and analyze the position of 
heirs for heirs who have died who have bank credit that has not yet 
matured and what obstacles are faced by the Bank and the Heirs of Heirs 
who have died who have bank credit who have not yet matured. The 
results of this research show that the heir's obligation to pay the heir's 
debt is not legally binding because the heir's responsibility to pay the 
heir's debt can only be carried out after the heir receives the inheritance, 
either accepting it in full, firmly and concretely or secretly.  
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PENDAHULUAN 

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang paling penting peranannya 

dalam masyarakat. Dalam menjalankan peranannya, maka bank bertindak sebagai 

salah satu bentuk lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit dan jasa -

jasa lainnya. Adapun pemberian kredit itu dilakukan, baik dengan modal sendiri 

atau dengan dana-dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga maupun dengan jalan 

mengeluarkan alat-alat pembayaran berupa uang giral (Simorangkir, 1989).  

Me inyalurkan kre idit me irupakan fungsi le imbaga inte irme idiasi bank yang te ilah 

dite itapkan dalam undang-undang de ingan arti lain, bank me irupakan bagian dari 

badan usaha yang me imiliki pe iran pe inting dalam me inghimpun dana masyarakat, 

ke imudian disalurkan dalam be intuk kre idit. Se ibagai le imbaga finansial pe iran 

pe irbankan me imang sangat strate igis. Bank me irupakan pe ingge irak roda 

pe ire ikonomian. Ke ise ihatan dan ke igairahan pe irbankan me injadi tolak ukur 

be irgairahnya pe ire ikonomian. 

Me ingajukan kre idit ke i bank me irupakan salah satu cara bagi masyarakat, baik 

pe irorangan maupun badan usaha untuk me impe irole ih dana dalam me ime inuhi 

ke ibutuhan konsumsi maupun ke ipe irluan produksi (Sutarno, 2005). Dalam 

pe irke imbangannya, pe inyaluran kre idit ole ih bank dari tahun ke i tahun se imakin 

me iningkat, hal ini me inunjukkan kondisi pe irbankan yang cukup stabil. Namun, 

dalam pe inyaluran kre idit, bank se ibagai kre iditur harus te itap me impe irhatikan 

ke ite intuan-ke ite intuan yang te ilah dite itapkan undang-undang. Bank tidak boleih 

me imbe irikan kre idit de ingan mudahnya se ihingga me inimbulkan risiko kre idit yang 

be irmasalah. 

Pe inge irtiian hukum kre idiit diiatur dalam pasal 1 ayat 11 Undang-Undang 

Pe irbankan diimana Kre idiit adalah uang atau tagiihan yang dapat diipe irsamakan 

de ingan iitu, be irdasarkan pe irse itujuan atau ke ise ipakatan piinjam-me imiinjam antara 

bank de ingan piihak laiin yang me iwajiibkan piihak pe imiinjam untuk me ilunasii utangnya 

se ite ilah jangka waktu te irte intu de ingan pe imbe iriian bunga. Iistiilah kre idiit 

se isungguhnya be irartii ke ipe ircayaan, yang be irasal darii bahasa Romawii yaiitu 

“creideirei” yang be irartii “pe ircaya”. Suatu kre idiit dapat me incapaii fungsiinya apabiila 

se icara e ikonomiis, baiik bagii de ibiitur, kre idiitur, maupun masyarakat yang me imbawa 
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pe ingaruh ke ipada tahapan yang le ibiih baiik. Maksudnya bagii piihak de ibiitur maupun 

kre idiitur me indapat ke imajuan. Ke imajuan te irse ibut dapat te irgambarkan apabiila 

me ire ika me impe irole ih ke iuntungan se irta me ingalamii pe iniingkatan ke ise ijahte iraan. 

Masyarakat dan ne igara me ingalamii suatu pe inambahan atau pe iniingkatan pajak, juga 

ke imajuan e ikonomii yang be irsiifat miikro maupun makro darii manfaat nyata.  

Be irkaiitan de ingan pe inge imbaliian piinjaman kre idiit, tiidak jarang para kre idiitur 

ke isuliitan dalam me imbayar tagiihan yang diiajukan ole ih piihak kre idiitur. hal iinii se iriing 

te irjadii kare ina uang piinjaman yang diigunakan untuk usaha be ilum me imbe iriikan 

hasiil, bahkan ada yang usahanya gagal. Di i siiniilah ke imudiian tiimbul pe irmasalahan 

kare ina piihak de ibiitur tiidak dapat me ime inuhii ke iwajiibannya untuk me imbayar 

ke imbalii piinjaman kre idiit yang diimaksud. Ke ilalaiian atau ke ite irlambatan (baiik 

diise ingaja maupun tiidak diise ingaja) dalam pe imbayaran kre idiit akan me iniimbulkan 

de inda yang harus diipiikul ole ih de ibiitur, kare ina piihak de ibiitur tiidak dapat me ime inuhii 

ke iwajiibannya. 

Dalam me inyalurkan kre idiit ke ipada de ibiiturnya, bank se ibagaii badan usaha 

be irusaha untuk me indapatkan ke iuntungan. Dalam me injalankan usahanya, riisiiko 

yang mungkiin tiimbul se ibagaii akiibat pe imbe iriian kre idiit adalah tiidak ke imbaliinya 

piinjaman yang te ilah diibe iriikan. Untuk me iliindungii bank darii ke irugiian, bank dapat 

me ine itapkan adanya suatu jamiinan. Pasal 1131 KUH Pe irdata me inyatakan bahwa 

se igala ke ibe indaan sii be irutang, baiik yang be irge irak maupun yang tiidak be irge irak, baiik 

yang sudah ada maupun yang ada di i ke imudiian harii, me injadii tanggungan untuk 

se igala pe iriikatan pe irse iorangan. Ke ite intuan iinii le ibiih diike inal se ibagaii jamiinan umum. 

Pe irsoalannya, jamiinan umum se iriingkalii diianggap tiidak cukup, kare ina ke ikayaan sii 

be irutang se icara umum be irlaku untuk se imua kre idiitur (Subekti, 1995). Undang-

Undang me imang me imbe iriikan ke ibe ibasan ke ipada se itiiap kre idiitur untuk me imbuat 

pe irjanjiian apa saja yang be irtujuan untuk me impe irole ih jamiinan guna me inambah 

ke ipastiian lunasnya piiutang yang akan diibayar ole ih de ibiitur, se ibagaiimana me inurut 

Pasal 1338 ayat (1) KUH Pe irdata. Umumnya, bank me insyaratkan adanya jamiinan 

khusus se ihiingga le ibiih me iliindungii bank dalam hal de ibiitur tiidak dapat me imbayar 

lunas utangnya, 
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Dalam me inyalurkan kre idiit Bank tiidak bole ih de ingan mudah me imbe iriikan 

kre idiit te irhadap de ibiiturnya, pada ke inyataannya se iriing te irjadii apa yang diise ibut 

de ingan kre idiit mace it. Kre idiit mace it dapat diise ibabkan ole ih De ibiiturnya yaiitu:  

1. De ibiitur tiidak be iriitiikad baiik;  

2. De ibiitur kurang mampu me inge ilola usahanya;  

3. De ibiitur wanpre istasii;  

4. De ibiitur paiiliit;dan  

5. De ibiitur me iniinggal duniia. 

Klausula pe irjanjiian pe imbe iriian kre idiit yang diilakukan dii PT Bank Pe irkre idiitan 

Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is tiidak te irle ipas darii me ikaniisme i pe imbe iriian 

pe irjanjiian kre idiit dii bank pada umumnya, pada umumnya pe imbe iriian kre idiit dii bank 

ke ibanyakan ada jamiinan asuransii kare ina tiidak me inutup ke imungkiinan akan te irjadii 

re isiiko dii ke imudiian harii, miisalnya jiika de ibiitur de ibiitur me iniinggal duniia. te itapii pada 

ke inyataannya yang te irjadii dalam pe imbe iriian fasiiliitas kre idiit Solusii Modal yang ada 

dii PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is iinii tiidak ada 

jamiinannya baiik jamiinan umum atau ke ibe indaan dan jamiinan khusus se ipe irtii 

asuransii.  

Dalam hukum wariis me inurut Kiitab Undang-undang Hukum Pe irdata (Burgeiliijk 

Weitboeik) be irlaku asas: “Apabiila seiseiorang meiniinggal duniia, maka seikeitiika iitu juga 

seigala hak dan keiwajiibannya beiraliih keipada seikaliian ahliiwariisnya”. Yang diimaksud 

de ingan hak dan kwajiiban adalah be iraliihnya ke ipada ahlii wariis adalah yang 

te irmasuk dalam ruang liingkup harta ke ikayaan yang dapat diiniilaii de ingan uang atau 

mate irii. Ke imatiian me inurut Kiitab Undang-undang Hukum Pe irdata me ingakiibatkan 

se igala pe iraliihan hak dan ke iwajiiban iitu juga ke ipada ahlii wariisnya, kare ina bukan 

hanya (aktiiva) te itapii juga (pasiiva) darii pe iwariis yang be irpiindah ke ipada ahlii wariis 

dan se ijauh mana ahlii wariis akan be irtanggung jawab atas hutang pe iwariis dii Bank.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Be irdasarkan uraiian pada latar be ilakang pe irmasalahan diiatas, maka pe inuliis 

dalam pe ine iliitiian iinii me irumuskan rumusan masalah se ibagaii be iriikut: 
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1. Bagaiimana ke idudukan ahlii wariis te irhadap pe iwariis yang me iniinggal duniia 

me imiiliikii kre idiit bank yang be ilum jatuh te impo? 

2. Bagaiimana hambatan yang diihadapii ole ih Bank maupun Ahlii Wariis te irhadap 

Pe iwariis yang me iniinggal duniia me imiiliikii kre idiit bank yang be ilum jatuh te impo?   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kedudukan Ahli Waris Terhadap Pewaris yang Meninggal Dunia 

Memiliki Kredit Bank yang Belum Jatuh Tempo 

KUHPe irdata me imbe idakan antara pe irjanjiian yang me impunyaii nama te irte intu 

(pe irjanjiian be irnama) dan yang tiidak me impunyaii nama te irte intu (pe irjanjiian tiidak 

be irnama). Pe irjanjiian be irnama adalah pe irjanjiian yang diite intukan ole ih undang-

undang se icara khusus, te irdapat dalam Bab V sampai i Bab XVIiIiIi Buku IiIiIi KUH 

Pe irdata, antara laiin pe irjanjiian jual be ilii, pe irjanjiian tukar-me inukar, pe irjanjiian se iwa-

me inye iwa dan pe irjanjiian piinjam-me imiinjam. Me inurut Prof. Sube iktii, se imua 

pe imbe iriian kre idiit pada hake ikatnya me irupakan pe irjanjiian piinjam-me imiinjam 

se ibagaiimana diiatur dalam Pasal 1754 s/d 1769 KUH Pe irdata. Pe irjanjiian piinjam-

me imiinjam adalah suatu pe irjanjiian de ingan mana piihak yang satu me imbe iriikan 

ke ipada piihak yang laiin suatu jumlah te irte intu barang-barang yang habiis kare ina 

pe imakaiian, de ingan syarat bahwa piihak yang te irakhiir iinii me inge imbaliikan se ijumlah 

yang sama darii je iniis dan mutu yang sama pula (Pasal 1754 KUH Pe irdata). 

Dalam hal iinii, Prof. Sube iktii me iliihat kre idiit se ibagaii suatu hal yang umum. 

Se ime intara, pe irjanjiian kre idiit yang diibe iriikan ole ih bank me imiiliikii karakte iriistiik yang 

khusus, te irutama be irkaiitan de ingan konse ip utang. Pada pe irjanjiian kre idiit dalam 

be intuk Re ike iniing Koran, utang yang tiimbul se ibagaii akiibat pe irjanjiian te irse ibut 

bukanlah niilaii pagu kre idiit yang diibe iriikan ole ih bank, me ilaiinkan jumlah yang be inar-

be inar diipakaii ole ih de ibiitur. Me inurut yuriisprude insii Mahkamah Agung, dalam hal 

pe imiinjaman uang, utang yang te irjadii kare inanya hanyalah te irdiirii atas jumlah uang 

yang diise ibutkan dalam pe irjanjiian (Subekti, 1991). 

Asas ke ibe ibasan be irkontrak yang be irlaku dalam Hukum Pe irjanjiian 

me ingiisyaratkan para piihak untuk dapat me impe irjanjiikan hal-hal apa saja yang 

me inurut me ire ika diipe irlukan se ipanjang tiidak me inyiimpang darii ke ite intuan Pasal 
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1339 KUH Pe irdata. Alasan iiniilah yang me imbuat mate irii pe irjanjiian kre idiit tiidak 

me imiiliikii formulasii yang standar. Kre idiit yang diibe iriikan ole ih bank ke ipada de ibiitur 

te intu me ingandung riisiiko. Riisiiko yang diimaksud dii siinii me irupakan ke iwajiiban 

me imiikul ke irugiian yang diise ibabkan ole ih suatu ke ijadiian dii luar ke isalahan salah satu 

piihak. Te irkaiit de ingan pe imbe iriian kre idiit ole ih bank, riisiiko yang diimaksud adalah 

ke itiidakmampuan de ibiitur untuk me imbayar angsuran atau me ilunasii kre idiitnya 

kare ina se isuatu hal yang tiidak diike ihe indakii (J (Hermansyah, 2011). 

Darii pe inje ile isan diiatas Undang-undang me imbe iriikan pe idoman bagii bank agar 

pe imbe iriian kre idiit harus diilakukan de ingan me imatuhii priinsiip ke ihatii-hatiian, yang 

antara laiin de ingan me ilakukan pe iniilaiian se iksama te irhadap ke imampuan calon 

de ibiitur dan agunan yang diise irahkan ole ih calon de ibiitur. Langkah iinii wajiib diilakukan 

ole ih bank me ingiingat riisiiko-riisiiko yang diihadapii ole ih bank te irkaiit de ingan 

pe imbe iriian kre idiit te irse ibut. Riisiiko yang diimaksud antara laiin te irkaiit ke imampuan 

de ibiitur untuk me inge imbaliikan piinjaman kre idiit yang te ilah diibe iriikan. Untuk 

me injamiin pe inge imbaliian kre idiit, bank ke imudiian me ine itapkan jamiinan khusus 

se ibagaii agunan yang niilaiinya pada umumnya dii atas niilaii piinjaman kre idiit yang 

diibe iriikan. Se ilaiin ke imampuan untuk me inge imbaliikan utangnya, bank juga 

me inghadapii riisiiko te irhe intiikan pe inge imbaliian kre idiit kare ina de ibiitur de ibiitur 

me iniinggal duniia. 

Te irkaiit de ingan de ibiitur de ibiitur yang me iniinggal duniia, umumnya dalam 

pe inutupan pe irjanjiian kre idiit, bank me ine itapkan klausula asuransii (iinsurancei clausei), 

baiik te irhadap obye ik agunan maupun te irhadap piinjaman kre idiit yang diibe iriikan. 

Klausula asuransii iinii be irfungsii untuk me injaga ke ipe intiingan bank agar kre idiit te itap 

dapat diike imbaliikan tanpa harus me ilakukan e ikse ikusii jamiinan. Dalam pe irjanjiian 

kre idiit, de ibiitur de ibiitur me imbe iriikan kuasa ke ipada bank untuk dapat me inagiih dan 

me ine iriima pe imbayaran darii piihak maskapaii asuransii. Se ilaiin cara pe irtama, bank 

juga dapat me ine intukan banke ir’s clause i dalam pe irjanjiian asuransii antara de ibiitur 

de ibiitur dan maskapaii asuransii. Hal iinii dapat saja diilakukan me ingiingat ke ite intuan 

Pasal 1317 KUH Pe irdata jo. Pasal 1340 KUH Pe irdata yang me inye ibutkan bahwa 

pe irjanjiian dapat diilakukan untuk ke ipe intiingan piihak ke itiiga. 
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Se ilaiin pe ine itapan barang jamiinan se ibagaii agunan dan pe ine itapan klausula 

asuransii, diite imukan juga bank yang me ingadakan pe irjanjiian kre idiit de ingan 

me imasukkan klausula pe iraliihan tanggung jawab untuk me imbayar ke imbalii kre idiit 

yang diite iriima de ibiitur ke ipada para ahlii wariisnya. Me inurut Pe inuliis, klausula 

pe iraliihan tanggung jawab iinii me irupakan cara laiin bagii bank untuk me iliindungii 

ke ipe intiingannya ke itiika de ibiiturnya me iniinggal duniia. 

Me inurut Prof. Sube iktii, me iwariis diide ifiiniisiikan se ibagaii pe inggantiian hak dan 

ke iwajiiban se ise iorang yang te ilah me iniinggal duniia yang me iliiputii hak dan ke iwajiiban 

dii biidang hukum ke ikayaan, se icara spe isiifiik hak dan ke iwajiiban yang dapat diiniilaii 

de ingan uang. Biila me iliihat ke i dalam KUH Pe irdata, maka hak dan ke iwajiiban yang 

de imiikiian diiatur dalam Buku I iIi (te intang Be inda) dan Buku I iIiIi (te intang Pe iriikatan), 

walaupun diise ibutkan bahwa te irhadap hak me iwariis te irse ibut te irdapat pe inge icualiian 

se ipe irtii yang diiatur dalam Pasal 251 KUH Pe irdata te intang hak suamii untuk 

me ingiingkarii sahnya anak atau hak untuk me iniikmatii hasiil yang hapus ke itiika orang 

yang me imiiliikii hak te irse ibut me iniinggal duniia me inurut Pasal 314 KUH Pe irdata. 

Pe imbahasan me inge inaii Hukum Wariis pada dasarnya me inyangkut 3 hal yang pokok, 

yaiitu apa yang me irupakan obye ik pe iwariisan (harta pe iniinggalan), siiapa yang be irhak 

atas wariisan te irse ibut (ahlii wariis) dan bagaiimana aturan pe imbagiiannya (Subekti, 

2004). 

Be irdasarkan pe inge irtiian me inge inaii hak me iwariis dapat diite imukan unsurunsur 

dalam Hukum Wariis, yaiitu adanya Pe iwariis, Ahlii Wariis dan Harta Wariisan, yaiitu 

be irupa ke ise iluruhan aktiiva dan pasiiva yang diitiinggal Pe iwariis (boeideil). Pe iwariis 

adalah orang yang me iniinggal duniia yang me iniinggalkan harta ke ikayaan, se idangkan 

Ahlii Wariis (iistiilah Prof. Sube iktii: Wariis) adalah anggota ke iluarga orang yang 

me iniinggal duniia yang me inggantiikan ke idudukan pe iwariis dalam biidang hukum 

ke ikayaan kare ina me iniinggalnya Pe iwariis. Ole ih kare ina harta yang diitiinggalkan oleih 

pe iwariis tiidak hanya be irupa aktiiva ke ikayaan saja, para ahlii wariis dapat saja 

diitiinggalkan de ingan wariisan utang, yang dalam pe ine iliitiian iinii be irupa utang yang 

be irsumbe ir darii pe irjanjiian kre idiit yang diilakukan ole ih bank kre idiitur de ingan pe iwariis 

se imasa hiidupnya se ibagaii de ibiitur de ibiitur. Jadii, me ine iriima wariisan tiidak se ilalu 

me indapatkan ke iuntungan (Subekti, 2004). Bahkan, ada kalanya wariisan iitu hanya 
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be iriisii utang-utang yang diitiinggalkan saja. Walaupun hanya be irupa utang be ilaka, 

ke itiika se ise iorang me iniinggal duniia, maka ke iwajiiban te irse ibut akan be iraliih se icara 

otomatiis ke ipada para ahlii wariisnya. 

Pe ine iriimaan atau pe inolakan wariisan me imiiliikii akiibat hukum masiingmasiing. 

Ahlii wariis atau para ahlii wariis yang me ine iriima wariisan se icara pe inuh, baiik se icara 

diiam-diiam maupun se icara te igas be irtanggung jawab se ipe inuhnya atas se igala 

ke iwajiiban yang me ile ikat pada harta wariisan. Artiinya, para ahlii wariis harus 

me inanggung se igala macam utang pe iwariis. Pe ine iriimaan se icara pe inuh dan nyata 

(zuiiveirei aanvaardiing) dapat diilakukan me ilaluii akta ote intiik atau dii bawah tangan, 

se idangkan pe ine iriimaan se icara diiam-diiam biiasanya diilakukan de ingan cara 

me ilakukan tiindakan te irte intu yang me inggambarkan adanya pe ine iriimaan se icara 

pe inuh. Se ibagaii contoh, ahlii wariis yang me injual se ibagiian harta wariisan atau 

me ingambiil barangnya, atau te ilah me imbayar utang pe iwariis yang be ilum diilunasii, 

dapat diianggap se ibagaii tiindakan me ine iriima wariisan se icara diiam-diiam. 

Dalam hal pe inolakan wariisan, ahlii wariis yang me inolak wariisan diianggap tiidak 

pe irnah me injadii ahlii wariis (Pasal 1058 KUH Pe irdata) se ihiingga jiika iia me iniinggal 

le ibiih dahulu darii pe iwariis, ke idudukannya tiidak dapat diigantiikan ole ih ke iturunannya 

yang masiih hiidup. Me inolak wariisan harus diilakukan de ingan suatu pe irnyataan 

ke ipada paniite ira pe ingadiilan ne ige irii wiilayah hukum te impat wariisan te irbuka se isuaii 

ke ite intuan Pasal 1057 KUH Pe irdata. Pe inolakan wariisan diihiitung dan be irlaku surut, 

yaiitu se ijak saat me iniinggalnya pe iwariis. Undang-undang tiidak me ingatur je ilas kapan 

para ahlii wariis harus me inyatakan me ine iriima atau me inolak wariisan. Namun, Pasal 

1062 KUH Pe irdata me ine igaskan bahwa we iwe inang ahlii wariis untuk dapat me inolak 

wariisan tiidak dapat hiilang kare ina le iwatnya waktu. Hal iinii be irartii kapan saja se ite ila 

wariisan te irbuka, ahlii wariis dapat me inyatakan pe inolakannya. 

Walaupun de imiikiian, ke ipada piihak yang be irke ipe intiingan be irhak 

se iwaktuwaktu untuk me ingajukan gugatan te irhadap para ahlii wariis untuk 

me inyatakan siikap. Se ibaliiknya, para ahlii wariis be irhak me imiinta waktu be irpiikiir 

se ilama 4 bulan dan se ilama waktu te irse ibut me ire ika tiidak bole ih diipaksa untuk 

me ine intukan siikap, miisalnya untuk me imbayar ke iwajiiban-ke iwajiiban pe iwariis. 

Apabiila muncul putusan hakiim se ilama pe iriiode i te irse ibut, putusan te irse ibut harus 
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diitangguhkan dan para ahlii wariis be irhak me ingajukan pe irlawanan dalam hal 

me ire ika diipaksa untuk me inyatakan siikap. Pe imbayaran atau pe inye ile isaiian utang 

yang diitiinggalkan pe iwariis atau utang-utang yang tiimbul se ihubungan de ingan 

pe iwariis diiatur dalam Bab ke i-17, Bagiian 2, Buku IiIi KUH Pe irdata te intang 

pe imbayaran utang. Walaupun de imiikiian, te irjadiinya pe iraliihan ke iwajiiban darii 

pe iwariis ke ipada para ahlii wariis te irse ibut juga diidasarkan pada ke ite intuan Pasal 833 

dan Pasal 955 KUH Pe irdata, pe iwariisan akan me imiindahkan se igala aktiiva dan pasiiva 

darii pe iwariis, pe imiindahan iinii te irjadii kare ina hukum pada waktu pe iwariis me iniinggal 

duniia.  

Se ipe irtii yang te ilah diije ilaskan se ibe ilumnya, ahlii wariis me inurut Hukum Wariis 

KUH Pe irdata diiwajiibkan untuk me imbayar utang-utang pe iwariis. Baiik ahlii wariis 

me inurut undang-undang maupun ahlii wariis te istame inte ir akan me impe irole ih se igala 

hak dan ke iwajiiban darii pe iwariis. Ke iwajiiban iinii diite igaskan dalam Pasal 1100 KUH 

Pe irdata yang me inyatakan bahwa para ahlii wariis yang te ilah be irse idiia me ine iriima 

wariisan, harus iikut me imiikul pe imbayaran utang, hiibah wasiiat dan be iban-be iban laiin, 

se icara se iiimbang de ingan apa yang masiing-masiing me ire ika te iriima darii wariisan 

te irse ibut. Se ilaiin iitu, dii dalam harta pe iniinggalan juga te irmasuk be ibe irapa macam 

utang laiinya, se ipe irtii ke iwajiiban untuk me inge iluarkan hiibah wasiiat, dan me ime inuhii 

be iban laiinnya yang diiwajiibkan de ingan wasiiat, pe imbayaran ongkos pe inguburan, 

pe imbayaran upah pe ilaksana wasiiat dan laiin se ibagaiinya. Bahkan, dapat juga te irjadii 

bahwa ahlii wariis dapat diituntut untuk utang yang diibuat ole ih pe iwariis, se idangkan 

pe iwariis se indiirii tiidak be irtanggung jawab. Hal iinii te irjadii apabiila pe iwariis me imbuat 

utang yang dapat diitagiih pada waktu iia me iniinggal duniia. Utang te irse ibut sudah ada 

ke itiika pe iwariis hiidup dan me irupakan utang de ingan ke ite intuan waktu se ihiingga tiidak 

be irte intangan de ingan Pasal 1351 KUH Pe irdata. 

Walaupun diise ibut hak me iwariis, namun hak me iwariis te irse ibut me iliiputii suatu 

hak dan ke iwajiiban yang diitiinggalkan ole ih pe iwariis yang be irke inaan de ingan harta 

ke ikayaan. Be irkaiitan de ingan ke iwajiiban, maka ke iwajiiban te irse ibut dapat te irjadii 

se ibagaii akiibat diilakukan suatu pe irjanjiian antara pe iwariis de ingan piihak laiin. Dalam 

pe ine iliitiian iinii, ke iwajiiban yang diimaksud adalah pe imbayaran utang yang tiimbul darii 

pe irjanjiian kre idiit yang diibe iriikan ole ih bank ke ipada pe iwariis. Te irkaiit de ingan utang 
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yang tiimbul dalam pe irjanjiian, Pasal 1743 KUH Pe irdata me ine itapkan bahwa se imua 

pe irjanjiian yang lahiir darii pe irjanjiian piinjam pakaii, be iraliih ke ipada ahlii wariis orang 

yang me imiinjamkan dan ahlii wariis pe imiinjam. 

Dalam pe irjanjiian kre idiit bank, biiasanya bank te ilah me imbakukan 

klausulaklausula yang me injaga ke ipe intiingan bank se ibagaii kre idiitur agar kre idiit yang 

diibe iriikan dapat diike imbaliikan ole ih de ibiitur de ibiiturnya. Untuk me injaga ke ipe intiingan 

bank te irkaiit de ingan pe inge imbaliian kre idiit, pe irjanjiian kre idiit biiasanya me imuat 

klausula pe ine itapan barang jamiinan. Ke itiika de ibiitur tiidak lagii mampu me imbayar 

utangnya, maka bank diibe irii we iwe inang untuk me inge ikse ikusii barang jamiinan yang 

ke imudiian diipe irgunakan untuk me imbayar piinjaman kre idiit. Se ilaiin klausula 

pe ine itapan barang jamiinan, pe irjanjiian kre idiit juga me imuat klausula asuransii yang 

be irfungsii untuk me ingaliihkan riisiiko kre idiit se ihiingga bank dapat me ine iriima 

pe inggantiian darii piihak maskapaii asuransii ke itiika de ibiitur de ibiiturnya tiidak lagii 

mampu me imbayar utangnya. 

Me inge inaii Klausala dan pe inje ilasan yang te ilah diijabarkan ole ih pe inuliis diiatas, 

pe inuliis me indapatkannya me ilaluii wawancara langsung de ingan narasmbe ir yaknii 

Andrii Astriianto, S.Ei., M.M. be iliiau me irupakan ke ipala Cabang PT. Bank Pe irkre idiitan 

Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is dan diipe irbantukan ole ih Wandii Nur Anam 

se ilaku Are ia Offiice ir  PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibeis 

Se ilaiin adanya klausula me inge inaii jamiinan dan asuransii, Pe inuliis juga me ine imukan 

ke ibe iradaan klausula pe ingaliihan ke iwajiiban de ibiitur dalam pe irjanjiian kre idiit PT. 

Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is untuk me imbayar 

utangnya se ibagaii akiibat de ibiitur me iniinggal duniia.  

Se ilaiin iitu PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is juga 

me imiiliikii ke ibiikanan Pe irmohonan Hapus Tagiih atau biiasanya diise ibut de ingan hapus 

pokok adalah pe inghapusan dan pe imbe ibasan piinjaman se ihiingga te irhadap 

pe irjanjiian yang diihapus tagiih tiidak lagii diilakukan upaya reicoveiry atau pe ingaliihan 

ke ipada de ibiitur, PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is dapat 

me imbe iriikan pe irmohonan hapus tagiih apabiila ada pe inye ile isaiian kre idiit darii de ibiitur 

namun te irdapat siisa ke iwajiiban yang tiidak dapat diibayarkan ole ih de ibiitur maka 

bole ih me indapatkan pe imbe ibasan pe inghapusan atas siisa ke iwajiiban, pe irmohonan 
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hapus tagiih wajiib me indapat pe irse itujuan darii komiite i kre idiit hapus tagiih se isuaii batas 

we iwe inang me imutuskan kreidiit colleictiion seilf eimployeid mass markeit yang be irlaku.  

Jadii utang atau kre idiit yang ada dii PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK 

(Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is yang diikare inakan de ibiitur me iniinggal duniia, se idangkan 

ahlii wariis tiidak mampu untuk me imbayar utang te irse ibut kare ina harta yang 

diitiinggalkan tiidak me incukupii untuk me imbayar utang yang ada dii bank dan usaha 

yang diijadiikan jamiinan ole ih de ibiitur te irse ibut tiidak dapat be irjalan lagii kare ina 

de ibiitur me iniinggal duniia, maka PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) 

Cabang Bre ibe is dapat me ilakukan tiindakan hapus tagiih untuk kasus te irse ibut. 

Ke itiika ada de ibiitur PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang 

Bre ibe is yang me iniinggal duniia dan kre idiit yang ada dii bank te irse ibut masiih be irjalan, 

pe irtama yang diilakukan adalah piihak ke iluarga harus me ingiinformasiikan ke ipada PT. 

Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is se ipe irtii yang ada dalam 

syarat dan ke ite intuan umum diise ibutkan dalam pasal 4 syarat dan ke ite intuan umum 

adalah te irdapat klausula “ Ke icualii diite intukan laiin ole ih bank, te irhiitung se ijak tanggal 

pe irjanjiian kre idiit sampaii de ingan diilunasiinya se iluruh ke iwajiiban yang te irutang oleih 

de ibiitur ke ipada bank be irdasarkan pe irjanjiian kre idiit, maka de ibiitur wajiib me ilakukan 

atau me ilaksanakan hal-hal se ibagaii be iriikut” pada ayat 4 syarat dan ke ite intuan umum 

yang te irdapat klausula “Meinyeirahkan pada bank, seitiiap waktu, baiik diimiinta atau 

tiidak diimiinta, seigala dokumein atau iinformasii, keiteirangan, data-data seicara leingkap, 

teipat, beinar dan teirkiinii seisuaii deingan keiadaan seibeinarnya meingeinaii keiadaan 

keiuangan deibiitur dan peiriistiiwa atau keiadaan yang dapat meimpeingaruhii keiadaan 

keiuangan deibiitur”. Darii klausula te irse ibut sudah je ilas jiika te irjadii pe irubahan 

ke iadaan maka de ibiitur harus me ingiinformasiikan ke ipada bank te irkaiit de ingan 

ke iadaan yang se isungguhnya. Pada kasus iinii yang te irjadii adalah kare ina ke iadaan 

de ibiitur te ilah me iniinggal duniia kare ina ke ice ilakaan. 

 

2. Hambatan yang Dihadapi Oleh Bank Maupun Ahli Waris Terhadap 

Pewaris yang Meninggal Dunia Memiliki Kredit Bank yang Belum Jatuh 

Tempo 
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Dalam me inye ile isaiikan kre idiit be irmasalah pastii ada ke indala-ke indala yang 

diihadapii ole ih piihak bank dalam me ilakukan pe inye ile isaiian kre idiit be irmasalah 

te irse ibut. Me inurut Wandii Nur Anam se ilaku Account Offiiceir PT. Bank Pe irkre idiitan 

Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is ada dua hal yang paliing domiinan yang 

me injadii hambatan dalam prose is pe inye ile isaiian kre idiit mace it pada PT. Bank 

Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is yaiitu: 

1. Ahlii wariis De ibiitur be iriitiikad tiidak baiik, diimana se isuaii de ingan hasiil 

e ivaluasii dan iide intiifiikasii yang diilakukan ole ih kre idiitur, diike itahuii bahwa de ibiitur 

se ibe itulnya mampu untuk me ime inuhii ke iwajiibannya untuk me inye ile isaiikan kre idiitnya 

ke ipada bank se ibagaii kre idiitur, namun de ibiitur de ingan se ingaja tiidak me inye ile isaiikan 

masalah kre idiitnya atau de ingan se ingaja me ilariikan diirii.  

2. Ahlii wariis De ibiitur me ingalamii masalah e ikonomii, diimana de ibiitur 

tiidak biisa me inge ilola usahanya se ihiingga me ingalamii ke igagalan yang me inye ibabkan 

piihak de ibiitur suliit me ime inuhii ke iwajiibannya untuk me inye ile isaiikan pe irmasalahan 

kre idiitnya ke ipada bank.  

PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is me imiiliikii cara 

se indiirii untuk pe inanganan dan pe inye ile isaiian kre idiit mace it de ingan cara se ibagaii 

be iriikut :  

1. Re istrukturiisasii kre idiit (tiindakan pe inye ilamatan kre idiit), yaiitu me inggunakan 

langkah – langkah pe ingurangan bunga dan/atau de inda/pe inalty, 

pe irpanjangan jangka waktu/pe injadwalan ke imbalii, pe imbayaran tunggakan 

pada be ibe irapa angsuran be iriikutnya, pe injualan agunan, dan pe inambahan 

fasiiliitas kre idiit (dapat diibuat dalam be intuk adde indum)  

2. Pe inye ile isaiian kre idiit se icara damaii, yaiitu pe inye ile isaiian/pe ilunasan kre idiit se icara 

be irtahap/angsuran atau lunas se ikaliigus, be irdasarkan ke ise ipakatan de ibiitur 

de ingan bank.  

3. Pe inye ile isaiian kre idiit me ilaluii hukum/ jalur hukum, yaiitu diilaksanakan de ingan 

me iliibatkan Pe ingadiilan Ne ige irii dan juga Pe ingadiilan Niiaga, cara iinii diipiiliih oleih 

piihak bank jiika de ibiitur tiidak punya iitiikad baiik lagii untuk me inye ile isaiikan 

masalah kre idiit yang diitanggungnya.  
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4. Pe inye ile isaiian kre idiit me ilaluii bantuan Piihak IiIiIi (ke itiiga), yaiitu pe inye ile isaiian 

kre idiit me ilaluii bantuan piihak IiIiIi (ke itiiga), cara yang diipiiliih ole ih piihak bank jiika 

cara pe inye ile isaiian me ilaluii jalur damaii sudah tiidak me ine imukan kata se ipakat 

antara de ibiitur de ingan piihak bank.  

5. Le ilang Parate i Eikse ikusii, yaiitu Pe inye ile isaiian le ilang me ilaluii le ilang Paratei 

Eikse ikusii me irupakan jalan te irakhiir yang diite impuh ole ih piihak bank untuk 

me inye ilamatkan ase it me ilaluii le ilang barang yang diianggungkan ole ih de ibiitur  

Se imua pe inye ile isaiian te irse ibut te ilah se isuaii de ingan asas dan priinsiip hukum 

biisniis yang be irlaku se irta se isuaii de ingan Undang – Undang yang be irlaku dan tiidak 

me ilanggar tatanan hukum yang be irlaku. PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK 

(Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is te irnyata le ibiih se iriing me inggunakan cara Re istrukturiisasii 

kre idiit (tiindakan pe inye ilamatan kre idiit), yaiitu me inggunakan langkah – langkah 

pe ingurangan bunga dan/atau de inda/pe inalty, pe irpanjangan jangka 

waktu/pe injadwalan ke imbalii, pe imbayaran tunggakan pada be ibe irapa angsuran 

be iriikutnya dan jiika tiidak me imbawakan hasiil PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK 

(Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is akan me ilakukan tahap se ilanjutnya 

Faktor faktor yang me injadii ke indala/hambatan dalam Pe inye ile isaiian Kre idiit 

Mace it dalam Pe irjanjiian Kre idiit dii PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) 

Cabang Bre ibe is laiinnya adalah  

1. Tiidak se imua pe igawaii bank mampu me inanganii kre idiit mace it.  

2. Tiidak se imua pe igawaii bank cakap (me inagiih,ne igosiiasii, dan hukum khususnya)  

 

SIMPULAN 

Be irdasarkan pe imbahasan yang te ilah diiuraiikan pada bab se ibe ilumnya, 

dapatlah Pe inuliis me inariik be ibe irapa ke isiimpulan, yaknii se ibagaii be iriikut: 

1. Ke ibe irlakuan klausula tanggung jawab ahli i wariis untuk me imbayar utang 

pe iwariis dalam pe irjanjiian kre idiit bank, walaupun me inurut Hukum Wariis 

Pe irdata Barat me irupakan ke iwajiiban darii ahlii wariis untuk me imbayar utang 

pe iwariis, tiidak me ingiikat se icara hukum kare ina tanggung jawab ahlii wariis 

untuk me imbayar utang pe iwariis. Namun, undang-undang juga me ine intukan 

bahwa ahlii wariis tiidak dapat diipaksakan untuk me imiiliih opsii pe ine iriimaan yang 
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mana, se irta be irhak untuk me inolak wariisan de ingan konse ikue insii bahwa ahlii 

wariis tiidak me ine iriima wariisan, baiik aktiiva maupun pasiiva wariisan, te irmasuk 

utang. 

2. Faktor Pe inghambat Pe inye ile isaiian Kre idiit Mace it Te irhadap Kre idiit akiibat 

De ibiitur Me iniinggal duniia dii PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK (Pe irse iroda) 

Cabang Bre ibe is yang diihadapii ole ih piihak bank dan de ibiitur dalam pe inye ile isaiian 

kre idiit be irmasalah pe irtama Ahlii wariis De ibiitur be iriitiikad tiidak baiik yang ke idua 

ahlii wariis De ibiitur me ingalamii masalah e ikonomii, diimana de ibiitur tiidak biisa 

me inge ilola usahanya se ihiingga me ingalamii ke igagalan yang me inye ibabkan piihak 

de ibiitur suliit me ime inuhii ke iwajiibannya walaupun te ilah diilakukan upaya 

Pe inye ile isaiian Kre idiit Mace it ole ih Piihak Bank se irta Tiidak se imua pe igawaii bank 

mampu me inanganii kre idiit mace it. Tiidak se imua pe igawaii bank cakap 

(me inagiih,ne igosiiasii, dan hukum khususnya)  

Adapun be irdasarkan pe imbahasan yang te ilah diiuraiikan diiatas, Pe inuliis dapat 

me imbe irii be ibe irapa saran, yaknii se ibagaii be iriikut: 

1. Dalam me ine itapkan pe irjanjiian kre idiit bank, se ibaiiknya bank me imbe iriikan 

pe inje ilasan le ingkap me inge inaii maksud se ibe inarnya darii klausula-klausula yang 

diite itapkan dalam pe irjanjiian agar te irhiindarii darii pe irbe idaan pe inafsiiran 

me inge inaii maksud darii klausula pe irjanjiian te irse ibut. Pe irbe idaan pe inafsiiran iisii 

pe irjanjiian dapat me inye ibabkan pe irjanjiian kre idiit te irse ibut tiidak dapat 

diilaksanakan dan bahkan tiidak sah me inurut hukum Ke irugiian le ibiih lanjut 

dapat tiimbul bagii para piihak yang me imbuatnya. 

2. Dalam Faktor Pe inghambat Pe inye ile isaiian Kre idiit Mace it de ibiitur akiibat 

me iniinggal duniia te irhadap Kre idiit dii PT. Bank Pe irkre idiitan Rakyat BKK 

(Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is untuk me ingantiisiipasii pe inye ile isaiian kre idiit mace it 

atau non-peirformiing loan yang masiih cukup be isar pada PT. Bank Pe irkre idiitan 

Rakyat BKK (Pe irse iroda) Cabang Bre ibe is, maka tugas pe ingawasan darii Bank 

harus le ibiih optiimal agar pe inye ile isaiian mace it dapat be irjalan se irta me impe iroleih 

hasiil le ibiih maksiimal. 
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